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Dalam rangkaian kunjungan ke Provinsi Kepri, Konjen Takonai juga berkunjung ke Kota Tanjung Pinang pada
tanggal 25 Agustus.

Wali Kota Tanjung Pinang, Ibu Rahma menyambut Konjen di Rumah Dinas Wali Kota di daerah Senggarang
dengan memakaikan Tanjak, penutup kepala khas melayu.

Pak Konjen banyak mendengarkan tentang sejarah melayu dari Ibu Wali Kota, pembicaraan menjadi menarik
karena Pak Konjen sendiri juga melakukan penelitian tentang melayu.

Setelah bertemu Ibu Wali Kota, Konjen Takonai berkesempatan mengunjungi Pulau Penyengat yang sarat
dengan sejarah terbentuknya Kesultanan Riau-Lingga-Johor-Pahang.

Untuk berkeliling Pulau Penyengat, Pak Konjen menaiki Becak yang dihiasi ornamen Khas Melayu.



